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ABSTRAK

Penelitian  tentang  peranan  kelompok  wanita  tani (KWTy me telah
ililaksanakan di kelurzhan Limau Manis, kecamatan Pauh, kota Padang pada K'WT
Cempaka. Penelitian ini dilakukan dari Desember 2008 sampai dengan Januari 2009

Penelitian ini bertujuan untk mengidentifikasi profil KWT Cempaka dan
menganalisis - peranan KWT Cempaka dalam  dalam  memperbaiki  ckanom;
rumahtangga anggotanya jika dilihat melalui metode pemberdavaan, Denpan metode
penelitian Hustorical-Comparative [HC) research data yang diperoleh dianalisis
secars deskniptif kualitatif Data vang dikumpulkan berupa data primer dan data
sekunder yang diperalel dari hasil wawancara langsung dan kuesioner pada petam
responden dan pihak-pibak vang diangpap mengetahui kondisi KWT Cempaka

Dari hasil penelitian didapat balwa KWT i lebih berperan sebagni media
informasi dan pemberdavaan vang memungkinkan terjadinya peningkatan aktifitas
ekanomt anggotanya, Untuk ite KWT Cempaka dapat dinvatakan sudah berperan
dalam perbaikan ekonomi rumahtangea angpotanya dilikat dari adanya penambahan
sumber pendapatan rumahtangga angeotanya dan perubahan kearab vang lebih baik
pada pela kensumst dan tingkat pengeluaran romahtangga wanita tand sejak tahun
2003, Akan tetapi dilibat melalui metode pemberdayaan, peranan KWT Cempaka
menjadi tidak begitu terlibat, hal itu dikarenakan saat ini KWT Cempaka bukanlah
merupakan kelompok yang berdava sehingga sangat tidak memunekinkan untuk
melakukan pemberdayasn pada angeotanya, Indikasi awal adanya peinberdayvaan
terlihat dari matert penyeluhan pada kelompok wanita tani Cempaka yang
mengarahkan pada perubaban pola pikic angpotanyva. Sementara ity pemberdayvaan
kelembagaan wanita tani dalam hal int KWT Cempaka tidak dianggap sebaga hal
vang  penting.  Ketidakseimbangan  pemberdavaan  antarz  individe  dan
kelembagaannya milah vang membuat proses pemberdayaan pada KWT Cempaka
vang sesungeguhnya tidak terjadi.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional peda hakekatnya merupakan pembangunan manusia
seutuhnya dan penbangunan masyarakat pada umurn ya, yang dilakuken secara terus
menerus dan berkesinambugan, Pembangunan juga bertujuan untuk menempatkan
manusia pada posisi dan persnannys dalam mengembangkan diri sesuaj dengan
potensi vang dimilikinya. Sehingga dapat memberikan kontribusi dan sumbangan
terhadap pembanpunan secara dinamis. Ada banyak kegiatan pembangunan saal ini
terulama yang teckait dengan bidang pertanian, karena pada sektor ini disadad atay
tidak telah mamberikan rusng perak tersendiri hagi pihak-pibak yang bisa mencari
peluang pengembangan,

Daari scktor pertanian ini akan terbuka pelusng kesektor lainnya misal sektor
industri yang mengolah hasil pertanian dan pasti dengan banyaknya cabung
pengembangan dari sektor pertanian akan membuka lapangan pekerjaan yung
nantinya diharapkan biss menyerap tenaga kega vang banyak, Untuk ity sektor ini
memang harus terus dikembangkan, terhukti saat tzrjadi krisis ekonomi YHME panjang
diera 90 an tetap tidsk menggoyahkan keeksisan sektor ini untuk tetzp memenuhi
kebutuhan masyarekat umuom, Bahkan ada banyak alasan yang sekan menguatkan
betapa besarnya peranan sektor peranian selama ini, diantaranya: (a) Menyediakan
hzhan pangan, (h) Memperoleh devisa melalui ekspor, {c) Menyerap {sebagian pasar)
produk industri (Brighten, 2004,

Arah kebijakan pembangunsn peranian di Indonesia antasa lain mencakup:
(1) pengembangken sistem ekonomi kerakvatan yang berumpu pada mekanisme
pasar yang berkeadtlan; (2) penpembangkan perekenomian vang bererientasi plobal
sesuai kemajuan teknelogi dengen membanoun keunggulan kompetitif, berdasarkan
keungpulan komparatif sebagai Megara maritim dan agraris sesuai dengan kompetens:
dan produk  ungpulan  disetiap dacrah: (3 pemberdayakan pengusaha  kecil.
menengah, dan koperasi apar Jebib efisien, produktil dan berdava sainp; (4)

pengembangkan sistem ketahanan pangan, kelembegaan dan budava lokal; (5)



mempercepat  pembangunan  ekonomi daesah yanp efektlf dan kual dengan
memberdayakan pelaku dan potensi daersh dalam rangka pelaksanaan otonomi
daerah; (6) mempercepat pembangunan desa dalarm rangka pemberdavaan masyarukal
terutama petani (Afrizal, 2006).

Untuk itw, organisasi lokal yanp telah tumbuh dan berkembang pada
rmasyarakat lokal, perlu diberikan ruang gerak vane luar agar dapal mengekspresikan
dan mengartikualsikan berbagai kebutuhan masyarakat lokal, sehinppa pada akhirnys
melalui  organisasi lokal ini diharapkan mampu  mempercepat  pembangunan
kesejahteraan sosial, melalui pengembangan keswadayaan masyarakat. Dan semua inj
akan mudah dJicapai apebila pembangunan jlu  berorientasi pada kebutuhan
masyarakat (people cemtered development) yang dapat direalisasikan apabily
memanfaatkan organisasi lokal yang ada di masyarakat. Adspun organisasi yang ada
di masyaraket memperfihatkan ciri-cir, seperti egalitarisme, penpghargaan kepada
orang berdasarkan prestasi, keterbukaan partisipasi bagi seluruh angeola, penegakan
hukum dan keadilan, wleransi dan pluralisme serta mengembangksn musyawargh.
Ciri-ciri organisasi lokal ini telah mengakomodasi unser hak asasi menusia dan
demokratisasi pada tingkat lokal, Untuk itu, apabila berhagai ciri vang melckat pada
organisasi jokal ini dapat diperlshankan, akan semakin memperkuat ketahanan sosial
masyarakat dalam nuansa pluralisme (Widodo dan Suradi, 2007},

Adapun organisasi lokal yang telsh terkait dengan petani diantaranya: “Fun
bandg” di Sumatera Barat, anfor” di Bali, dan “Mapafus™ di Sulawesi Utara
(Widodo dan Suradi, 2007). Organisasi lokal tersebut pada akhirmya dikembangkan
dan febih disederhanaken menjadi berhapai organisasi kecil vaitu Eelompok Tani
(KTh Kelompok Wanita Tani (KWT), Perkumpulan Petani Pengeuna Air (P3A),
Koperasi Usaha Tani (KUT) dan lain-lsin, Kelompak Wanita Tani (KWT) sebagai
selah satu bentuk dari berbagai kelembagaan vang ada dalam masvarakat petani di
[ndonesia, merepakan suatu lembaps sosial kemasvarakatan vang terdiei atas
beherapa orang wanita tani dan terbentuk berdasarkan  keakrsban,  keserasian.
kebersamaon dengan tjuean untuk memberdavakan sumberdava vang ada untuk

meningkatkan kesejahteraan angeotanyva ( Afrizal, 20051,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan
Bari hasil penelitian mengenai “Peranan Felompok Wanita Tani Cempuka

Dalam  Perbaikan  Fkonomi Rumahtangga  Anggotanva  Melalui  Metode

Pemberdayaan T Kelurshan Limau Manis, Kecamatan Pauh, Kuts Padang™ dapal

ditarix kesimpulan yaiu;

LoREWT Cempaka, merupakan kelompok  wanita 1ani pertama vang  ada i
Recamatan Paub. Pembentukan KWT Cempaka i prakarsai olch pemerintol
paca 16 juli 2003, KWT Cempaka merupakan kefompok pendamping kelompok
tani yang ada di Limau Manis dan beranggalakan v warnvita tani istri dari petani
dengan wilayah kegiatan kelampok di tingkat kelurahan, vait kelurahan Timesu
Manis, kecamatan Pauh. Aktifitas KWT Cempaka didanai sepenubnya olel,
pemerintah dengan pemberian dang yang bersifat hibah, Dan saat ini aktifitas
RWT Cempaka tidak bepitu terlilen, seiring dengan semakin berkurangya

pendampingan Jari PPL.

I~

Peranan KWT Cempaka dilihat dari kegiatan kelompok herupa penvuduhan, maka
KWT ini lebih berperan sebagai media informasi dan pemberdayaan yang
memungkinkan tedadinya peningkatan aktifitas ekonami anggotanya, Untuk i
KEWT Cempaka dapat dinyatakan sudah berperan dalam  perbaikan ckonomi
rumaltangga anggotanya diliat dari aderyva penambahan sumber pendapatan
rumahtangea anggotanya dan perpbahan kearal yang lebih baik pada pola
kansumsi dan tingkat penseluarsn rumatiangea wanita tani scjak tahup 2003,
Akan tetapi dilihat melalui inetode pemberdayaan, peranan KWT Cempaka
menjadi tidak begitu terlihat, hal o dikarenakan saat i KWT Cempaka
bukanlah  merupakan kelompok  vang  herdaya sehingpa  sanpat  tidak

memungiinkan untuk melakukan pemberdsyaan pieda anggotanya.
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